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ABSTRACT 

  The hadith prohibiting tasyabbuh has a wide range of interpretations, from the 
limits of tasyabbuh to the implications for the perpetrator. Patel has captured this diversity 
of interpretations among classical scholars, focusing primarily on Ibn Taymiyya and Najm 
al-Dīn al-Ghazzī. Due to the limitations of Patel's medieval research, this study aims to 
complement Patel's research by adding the views of contemporary scholars. The method 
used in this research is descriptive-analytical. The research steps taken are by describing 
the results of Patel's research first and then adding interpretations from contemporary 
scholars. Furthermore, the study focused on the interpretation of 'Abdullah Ibn Thāliḥ al-
Fauzān because he more comprehensively explained the hadith of tasyabbuh. The study 
found that the interpretations of contemporary scholars still seem to follow those of the 
classical scholars who considered that one's appearance has major theological 
implications. Al-Fauzān is of the same opinion as other contemporary scholars. However, 
he adds the need for a more detailed ruling on tasyabbuh in a society that has been 
affected by globalization, because the social circumstances of today are different from 
those of the past, which were full of identity. He details the ruling of tasyabbuh from 
permissible to forbidden, and opens up ijtihad space for future possibilities. This research 
broadens the interpretative horizons of the Hadith on tasyabbuh, which has the potential 
to have wild interpretations when viewed only textually. This research only compiles the 
various interpretations of Middle Eastern scholars and no particular approach is used. 
 
Keywords: Hadith Tasyabbuh, Contemporary Scholars, Patel's Research 
 
 

https://jogoroto.org/
mailto:miftahulramadhani97@gmail.com
mailto:fudenisti@gmail.com
mailto:22205032043@student.uin-suka.ac.id


Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, 3(2), 2022| 12 
   

Copyright @Miftahul Ramadhan et al 

 

ABSTRAK 
  Hadis pelarangan tindakan tasyabbuh memiliki penafsiran yang sangat bervariasi, 
mulai dari batasan tindakan tasyabbuh hingga implikasi yang akan didapati pelaku. Patel 
telah memotret keragaman interpretasi ini pada kalangan ulama klasik dan memberi fokus 
utama kepada Ibn Taymiyya dan Najm al-Dīn al-Ghazzī. Dikarenakan keterbatasan 
penelitian Patel pada abad pertengahan, maka penelitian ini bertujuan untuk melengkapi 
penelitian Patel dengan menambah pandangan dari ulama kontemporer. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskirpsi-analitis. Langkah penelitian yang 
dilakukan adalah dengan memaparkan hasil penelitian Patel terlebih dahulu kemudian 
menambahkan interpretasi dari ulama kontemporer. Selanjutnya, penelitian itu fokus 
kepada interpretasi ‘Abdullah Ibn Ṣāliḥ al-Fauzān karena ia lebih komprehensif 
menjelaskan hadis tasyabbuh. Penelitian ini menemukan bahwa interpretasi ulama 
kontemporer masih tampak mengikuti penafsiran ulama klasik yang menilai bahwa 
penampilan seseorang memiliki implikasi besar terhadap teologis. Al-Fauzān juga 
berpendapat sebagaimana ulama kontemporer lain. Namun, ia menambahkan perlunya 
hukum tasyabbuh yang lebih rinci dalam masyarakat yang telah terpengaruh globalisasi, 
karena keadaan sosial masa kini berbeda dengan masa lampau yang sarat dengan 
identitas. Ia merinci hukum tasyabbuh dari mubah hingga haram, serta membuka ruang 
ijtihad bagi kemungkinan di masa depan. Penelitian ini memperluas wawasan interpretasi 
terhadap hadis tasyabbuh yang berpotensi memiliki interpretasi liar bila hanya dilihat 
secara tekstual. Penelitian ini hanya mengumpulkan berbagai interpretasi ulama timur 
tengah dan tidak ada pendekatan tertentu yang dipakai. 
 
Kata Kunci: Hadis Tasyabbuh, Ulama Kontemporer, Penelitian Patel 
 
Pendahuluan 

 Sebagaimana Al-Qur’an, hadis membuka berbagai interpretasi yang tidak 
terbatas.1 Salah satunya adalah sabda Nabi SAW “Barang siapa yang menyerupai 
suatu kaum, maka ia bagian dari mereka”.2 Dikarenakan umumnya konotasi, hadis 
ini telah menjadi bola liar yang dapat menghakimi siapa saja. Tidak ada definisi yang 
jelas terhadap tindakan penyerupaan. Begitu pula, hadis ini masih banyak 
mengandung ambiguitas tentang batas dan implikasi dari tindakan penyerupaan. 
Hadis ini berpotensi menjadi landasan legal yang digunakan untuk mengategorikan 
seorang muslim sebagai kafir hanya karena ia telah melakukan tindakan muamalah 
yang sebenarnya wajar. 

Para pakar me lmbe lrikan inte lrpre ltasi yang be lragam te lrhadap hadis ini, mu llai 
masa klasik hingga mode lrn. You lshaa Pate ll, se lorang profe lsor di bidang stu ldi Islam 
dari Lafaye ltte l Colle lge l te llah me lmotre lt variasi transmisi dan inte lrpre ltasi hadis 
te lrse lbu lt. Dalam pe llacakan inte lrpre ltasi hadis yang dilaku lkan, ia me lmbe lrikan foku ls 
u ltama te lrhadap du la u llama, yakni Ibn Taymiyya (w. 728H) dan Najm al-Dīn al-Ghazzī 
(w. 1061H). Masa ke ldu la u llama te lrse lbu lt me lru lpakan masa pe lrte lngahan 
pe lrke lmbangan islam. Pe llacakan inte lrpre ltasi hadis yang be lrhe lnti hanya pada abad 

 
1 Jonathan A. C. Brown, Misquoting Muhammad: The Challenge and Choices of Interpreting the Prophet’s Legacy (London: 
Oneworld, 2014), h. 89. 
2 Abū Dāwūd Sulaimān ibn al-Asy’ab al-Sajistānī, Sunan Abī Dāwūd, vol. 4 (Beirut: Maktabah al-‘Ashriyyah, tth), h. 44  
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pe lrte lngahan akan me lngabaikan pe lrke lmbangan inte lrpre ltasi hadis hingga masa 
kini. U lntu lk itu l, pe lne llitian ini be lru lsaha me lle lngkapi pe lne llitian Pate ll se lbe llu lmnya 
de lngan me lnambahkan inte lrpre ltasi dari u llama konte lmpore lr. Se llanju ltnya, 
pe lne llitian ini akan le lbih foku ls u lntu lk me llihat inte lrpre ltasi dari ‘Abdu lllah Ibn Ṣāliḥ al-
Fau lzān, se lbab be lliau l me lmbe lrikan pe lnje llasan yang le lbih lu las dibandingkan u llama-
u llama se lmasanya.  

U lntu lk me lle lngkapi pe lne llitian Pate ll, maka Pe lne llitian ini akan foku ls me lmbahas 
hadis tasyabbu lh dari 3 aspe lk. Pe lrtama, hadis tasyabbu lh dalam pe lne llitian Pate ll. 
Ke ldu la, inte lrpre ltasi hadis tasyabbu lh me lnu lru lt u llama konte lmpore lr. Ke ltiga, 
Inte lrpre ltasi ‘Abdu lllah Ibn Ṣāliḥ al-Fau lzān. Pada pe lmbahasan wawasan u lmu lm hadis, 
akan dipaparkan pe lnje llasan te lntang hadis tasyabbu lh se lcara singkat dan be lrbagai 
mode ll pe lriwayatannya. Ke lmu ldian, pada bagian ke ldu la akan dipaparkan hasil 
pe lne llitian You lshaa Pate ll yang be lrju ldu ll “Whoe lve lr Imitate ls a Pe lople l Be lcome ls One l of 
The lm”: A Hadith and its Inte lrpre lte lrs dalam Ju lrnal Brill, Islamic Law and Socie lty nomor 
25 yang dite lrbitkan tahu ln 2018. Pe lne llitian Pate ll se lbagai pijakan u lntu lk se llanju ltnya 
masu lk ke l bagian ke ltiga, yakni me lle lngkapi variasi inte lrpre ltasi hadis tasyabbu lh 
dalam pandangan u llama konte lmpore lr. Yang dimaksu ld u llama konte lmpore lr adalah 
ahli hadis yang hidu lp pada abad ke l-14 hingga ke l-15 H.  

Pe lne llitian ini hanya me lmaparkan ke lsimpu llan transmisi hadis se lcara singkat. 
Lalu l me lmbe lri pe lrhatian le lbih ke lpada inte lrpre ltasi hadis dari para u llama 
konte lmpore lr. Ke lmu ldian me lmbe lrikan porsi khu lsu ls u lntu lk inte lrpre ltasi ‘Abdu lllah Ibn 
Ṣāliḥ al-Fau lzān.Pe lne llitian ini me lmbe lrikan pandangan yang le lbih lu las te lrhadap 
be lrbagai pote lnsi inte lrpre ltasi pada hadis tasyabbu lh. de lngan de lmikian, se lorang 
mu lslim akan le lbih be lrhati-hati dalam me lmakai hadis ini. Te lrle lbih, hanya 
me lnggu lnakan hadis ini u lntu lk me lnghakimi statu ls ke limanan se lorang hanya kare lna 
me llaku lkan hal-hal yang re lme lh se lpe lrti be lrpakaian. 

 
Metode Penelitian  

 Pe lne llitian ini adalah pe lne llitan ke lpu lstakaan (library re lse larch) yakni pe lne llitan 
de lngan foku ls u ltama pada pe lne llu lsu lran te lks-te lks yang be lrkaitan de lngan hadis 
tasyabbu lh yang be lrasal dari kitab hadis be lse lrta syarahnya, ju lrnal dan je lnis 
ke lpu lstakaan lainnya. Analisis yang digu lnakan adalah me ltode l ku lalitatif. Pe lnyajian 
data yang digu lnakan adalah pe lnde lkatan de lskriptif- analitis, yaitu l pe lnde lkatan yang 
me lnyajikan se lkaligu ls me lnganalisis data-data se lcara siste lmik se lhingga me lncapai 
ke lsimpu llan yang je llas dan obje lktif.    

 
Hasil dan Pembahasan 
Mengenal Hadis Tasyabbuh 

 Hadis tasyabbu lh adalah hadis yang me lngandu lng makna pe llarangan tindakan 
me lnye lru lpai su latu l kau lm. Hadis ini me lmiliki 2 ve lrsi lafal, ve lrsi pe lnde lk dan ve lrsi 
panjang. Ve lrsi pe lnde lk hadis se lbagai be lriku lt: 

 مْھُنْمِ وَھَُف مٍوَْقِب َھَّبشََت نْمَ 
Artinya “Barang siapa yang me lnye lru lpai su latu l kau lm, maka ia bagian dari me lre lka” 
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 Hadis ve lrsi ini hanya te lrdapat dalam kitab su lnan Abi Dawu ld.3 
 Se ldangkan ve lrsi panjang dari hadis ini se lbagai be lriku lt: 

 
 ،يحِمْرُ لِّظِ تَحَْت يِقزْرِ لَعِجُوَ ُ،ھَل كَیرِشَ لاَُ هَدحْوَُ الله َدَبعُْی ىَّتحَ فِیَّْسلاِب ةِعَاَّسلاِ يَدَی نَیَْب تُْثعُِب
ّذلا لَعِجُوَ  مْھُنْمِ وَھَُف مٍوَْقِب َھَّبشََت نْمَوَ ،يرِمَْأ فََلاخَ نْمَ ىَلعَ رُاَغَّصلاوَُ ةَّلِ

Artinya: “aku l diu ltu ls de lngan pe ldang sampai me lnde lkati kiamat, se lhingga nanti 
hanya Allah yang dise lmbah se lrta tak ada yang me lnye lku ltu lkan-Nya. Re lze lkiku l 
be lrada di bawah nau lngan tombakku l. (Se llain itu l), ke lhinaan dan ke lre lndahan itu l 
dipe lru lntu lkkan bagi me lre lka yang tak me lmatu lhi pe lrintahku l. Barangsiapa yang 
me lnye lru lpai su latu l ke llompok maka dia bagian dari ke llompok te lrse lbu lt”. 
  
Ve lrsi panjang dari hadis ini te lrdapat dalam Mu lsnad karya imam Aḥmad dan 

Mu lṣannaf karya Abū Syaibah.4 Te lrdapat be lbe lrapa pe lriwayatan de lngan lafal yang 
se ldikit be lrbe lda te lrhadap ve lrsi panjang ini, se lhingga ia diriwayatkan se lcara 
maknawi. Namu ln de lmikian, makna dari hadis ini tidak ada pe lrbe ldaan.  

 
Hadis tasyabbuh dalam penelitian Patel 

 Pate ll me lmbe lri pe lrhatian te lrhadap hadis ini dari 3 sisi. Pe lrtama, transmisi 
(sanad) hadis pada masa awal Islam. Ke ldu la, kate lgorisasi hadis pada kitab-kitab 
hadis. Ke ltiga, inte lrpre ltasi hadis me lnu lru lt Ibn Taymiyya dan Najm al-Dīn al-
Ghazzī.Pate ll me llacak hadis tasyabbu lh dan me lndapatkan ke lsimpu llan bahwa hadis 
ini me lmiliki ve lrsi pe lnde lk dan ve lrsi panjang yang be lrisi pe lrintah ke lpada nabi u lntu lk 
me lnu lmpas se lmu la orang sampai ia be lriman (apocalyptic ve lrsion). Ke ldu la ve lrsi ini 
diriwayatkan ole lh Ibn ‘U lmar dan te lrdapat pada du la kitab dari e lnam kitab hadis 
otoritatif (ku ltu lb al-tis’ah), yakni Su lnan Abī Dawu ld dan Mu lsnad Ibn Hambal. 
Se ldangkan, Ve lrsi pe lnde lk hanya te lrdapat pada Su lnan Abī Dawu ld. Me lskipu ln se lbagian 
kritiku ls hadis be lrpe lndapat bahwa de lrajat hadis ini adalah daif, Namu ln banyak 
kritiku ls hadis yang me lngate lgorikan hadis ini se lbagai sahih dise lbabkan banyaknya 
sanad yang me lndu lku lng satu l sama lain (sahīh li gayrih). De lngan de lmikian, ke laslian 
hadis ini tidak pe lrlu l u lntu lk diragu lkan.5 

Pate ll me lrasa pe lrlu l u lntu lk me llacak hadis tasyabbu lh dalam kate lgori yang 
disu lsu ln ole lh u llama hadis. Se lbab, kate lgorisasi hadis dalam bab te lrte lntu l me lru lpakan 
be lntu lk inte lrpre ltasi paling awal te lrkait hadis te lrse lbu lt. Abū Dāwūd 
me lnge llompokkan hadis ini de lngan ve lrsi pe lnde lknya dalam bab be lrpakaian. 
Se ldangkan ahli hadis lain de lngan ve lrsi panjang me lnge llompokkan hadis ini ke l 
dalam bab jihad. Be lrawal dari kate lgorisasi ini, u llama se lte llahnya 
me lnge linte lrpre latasi hadis tasyabbu lh se lsu lai de lngan ke lyakinan me lre lka.6 

Hadis tasyabbu lh diinte lrpre ltasikan be lragam ole lh para u llama. Pate ll me lnyoroti 
 

3 Abū Dāwūd Sulaimān ibn al-Asy’ab al-Sajistānī, Sunan Abī Dāwūd, vol. 4 (Beirut: Maktabah al-‘Ashriyyah, tth), h. 44  
4 lihat, Aḥmad Ibn Ḥambal, Musnad al-Imam Aḥmad Ibn Ḥambal, vol. 9 (Beirut: Muassisah al-Risālah, 2001), h. 126 dan Abū 
Bakr Ibn Abī Syaibah al-‘Abasī, al-Kitāb al-Muṣannaf  fī al-Aḥādiṡ wa al-Aṡār, vol. 4, (Lebanon: Dār al-Tāj, 1989)  h. 216.  
5 Youshaa Patel, “‘ Whoever Imitates a People Becomes One of Them’: A Hadith and its Interpreters,” Islamic Law and Society 
25, no. 4 (19 Oktober 2018): h. 11-4, https://doi.org/10.1163/15685195-00254A01.  
6 Youshaa Patel, “‘ Whoever Imitates, h.20-28.  
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inte lrpre ltasi ini dari para u llama se lcara u lmu lm mu llai abad ke l-5 sampai abad ke l-11 
Hijriah. Dari hadis ini, mu lncu ll inte lrpre ltasi bahwa se lse lorang akan dihormati atau l 
tidak te lrgantu lng dari panu ltan yang ia iku lti. Ini adalah be lntu lk inte lrpre ltasi yang 
ne ltral dan positif. Te lrdapat ju lga kalangan e lkstrim yang be lrpe lndapat bahwa 
me lnye lru lpai dalam se lgi pe lnampilan, se lpe lrti pakaian, te lmpat tinggal dan 
transportasi ju lga me lru lpakan be lntu lk tasyabbu lh te lrhadap kau lm te lrte lntu l dan iku lt ke l 
dalam agama me lre lka. Te lrdapat be lragam inte lrpre ltasi yang be lrada di antara ke ldu la 
ku ltu lb ini. Pate ll me lmbe lrikan foku ls u ltama ke lpada du la u llama be lsar, Ibn Taymiyya 
dan Najm al-Dīn al-Ghazzī, se lbab ke ldu lanya hidu lp di damasku ls pada saat ke ladaan 
politik tidak stabil.7 

 Ibn Taymiyya me lmbawa hadis tasyabbu lh ke l dalam ranah politik.8 Ia 
me lnginte lrpre ltasikan hadis tasyabbu lh de lngan me lnggu lnakan QS. Al-Madinah: 51 
dan me lmbu lat pe lmbe lda yang je llas antara te lman (ke llompok mu lslim) dan mu lsu lh 
(non-mu lslim). Barang siapa yang tinggal di ne lge lri non-mu lslim dan me lngiku lti 
tradisinya, maka ia te lrmasu lk ke l dalam ke llompok te lrse lbu lt se lcara te lologis dan akan 
dimintai pe lrtanggu lngjawaban pada hari pe lmbalasan. Tasyabbu lh me lskipu ln 
dilaku lkan tanpa se lngaja me lru lpakan se lbu lah dosa, se lbab alasan pe llarangan  
tasyabbu lh sangat se lde lrhana, yakni tindakan tasyabbu lh itu l se lndiri. Inte lrpre ltasi Ibn 
Taymiyya sangat e lkstrim. Inte lrpre ltasi inilah yang diiku lti ole lh ke llompok salafi.9 

 Al-Gazzī me lmiliki pe lrbe ldaan dalam me lnje llaskan hadis ini. Ia me lnye ltu lju li 
bahwa tasyabbu lh adalah haram se lbab pe lrbu latan itu l adalah simbol dari cinta dan 
pe lrse ltu lju lan te lrhadap kau lm te lrte lntu l.10 Namu ln, ia me lmbe ldakan antara 
pe lnye lru lpaan dalam (tru le l imitiation) yang me llibatkan cinta di dalamnya dan 
pe lnye lru lpaan dangkal (su lpe lrficial imitation) yang tidak me llibatkan cinta. Dari sini 
tampak bahwa al-Ghazzī me lnitikbe lratkan pada faktor pe lrasaan yang me lnye lrtai 
dalam tindakan tasyabbu lh. Pe lnye lru lpaan fisik tanpa adanya ke lcintaan dalam 
te lrhadap ke llompok kafir tidak me lnjadikan se lorang mu lkmin me lnjadi bagian dari 
orang kafir.11 

 
Interpretasi Ulama Kontemporer 

 Inte lrpre ltasi u llama konte lmpore lr tidak bisa dile lpaskan se lpe lnu lhnya dari 
pe lnafsiran klasik. Tasyabbu lh yang dimaksu ld dalam hadis tasyabbu lh adalah te lrkait 
pe lrkara khu lsu ls yang dilaku lkan ole lh me lre lka. ‘Abd al-Mu lḥsin al-’Ibād me lnje llaskan 
bahwa yang dimaksu ld de lngan hal khu lsu ls itu l adalah pakaian dan tindakan me lre lka. 
Contohnya adalah apabila dalam ne lge lri mu lslim me lmiliki mode ll pakaian te lrte lntu l, 
maka apabila ada yang me lnye llisihi pakaian u lmu lm te lrse lbu lt, maka hal itu l te lrmasu lk 
ke l dalam tindakan tasyabbu lh. Pakaian yang me lnye llisihi u lmat mu lslim ini dise lbu lt 
de lngan pakaian syu lhrah, baik pakaian te lrse lbu lt se lru lpa de lngan kau lm kafir atau l 

 
7 Youshaa Patel, “‘ Whoever Imitates,h. 28-34. 
8 Lihat, Ibn Taymiyyah, Iqtiḍā al-Ṣirāṭal al-Mustaqīm li Mukhālafah Aṣḥāb al-Jahīm, (Beirut: Dār al-‘Ilmī al-Kutūb, 1999). 
9 Youshaa Patel, “‘ Whoever Imitates, h. 34-39. 
10 Lihat, Najm al-Gazzī, Ḥusn al-Tanabbuh limā warada fī al-Tasyabbuh, (Suriah: Dār al-Nawādir, 2011). 
11  Youshaa Patel, “‘ Whoever Imitates, h. 40–44.  
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tidak.12 Di sini te lrlihat al-’Ibād me lmandang bahwa yang te lrpe lnting adalah se ltiap 
mu lslim te ltap me lmakai pakaian ide lntitasnya se lndiri dan tidak me lnye llisihinya. Hal 
ini se ljalan de lngan fakta bahwa pakaian tidak bisa dile lpaskan dari ide lntitas 
se lse lorang.13 ‘Abdu lllah al-Bassām me lmbe lrikan contoh tasyabbu lh de lngan 
me lmbandingkan hadis be lriku lt.  

ّللا اوخُرَْأوَ بَرِاوََّشلا اوُّزجُ  سَوجُمَلْا اوُفلِاخَ .ىحَِ
Artinya: “Pe lliharalah (jangan dicu lku lr) je lnggot dan cu lku lrlah ku lmis kalian dan 
se llisihilah orang-orang Maju lsi”.14 
  
Dari hadis ini, gaya je lnggot dan ku lmis pu ln me lnjadi bagian dari tindakan 

tasyabbu lh. Ibn ‘U lṡaimin me lnambah ke lte lrangan yang dimaksu ld de lngan sifat khu lsu ls 
adalah se lgala hal yang hanya dilaku lkan me lre lka, mu llai dari sifatnya fu lndame lntal 
se lpe lrti akidah, ibadah dan hari raya, hingga hal yang sifatnya non-fu lndame lntal 
se lpe lrti cara me lnyantap makanan.15 Adapu ln dalam pe lrkara yang disyariatkan 
dalam agama islam dan ju lga dalam agama kau lm kafir, maka hal te lrse lbu lt tidak 
me lngapa u lntu lk dilaku lkan, me lskipu ln hal te lrse lbu lt diklaim se lbagai ajaran kau lm 
kafir, se lpe lrti contoh ke lharaman me lmakan babi dan produ lk olahannya yang 
te lrdapat dalam ajaran Yahu ldi dan Islam.16  

Se lmu la u llama se lpakat bahwa tasyabbu lh adalah haram. Namu ln, me lre lka 
be lrbe lda pe lndapat te lntang se lbab ke lharamannya. Apakah ke lharaman te lrse lbu lt 
dikare lnakan tasyabbu lh itu l se lndiri atau l hanya be lru lpa tindakan pe lnce lgahan kare lna 
dikhawatirkan se lorang mu lslim akan ke llu lar dari akidahnya.   ‘Abdu lllah al-Bassām 
be lrpe lndapat bahwa yang ke lharamannya tasyabbu lh dise lbabkan ke lkhawatiran 
se lorang mu lslim akan me lnjadi kafir. Se lbab, tindakan me lniru l se lcara lahiriah akan 
me lnggiring se lse lorang me lngiku lti se lcara batiniah.17 De lngan pe lndapat ini, maka 
ke lharaman tasyabbu lh me lnggu lnakan kaidah fikih syaddu l żarā’i, yakni pe llarangan 
te lrhadap su latu l hal yang asalnya adalah se lbu lah ke lbole lhan, namu ln dise lbabkan hal 
te lrse lbu lt dipandang ku lat mampu l me lngarahkan pe llaku l ke lpada ke ldu lrhakaan, maka 
hal te lrse lbu lt ju lga dilarang.18 Jika me lmakai kaidah ini, maka tasyabbu lh adalah hu lku lm 
ta’aqqu lli yang mana ijtihad dapat me lmainkan pe lrannya.19 Bila hu lku lm me lmiliki 
se lbab,  hu lku lm te lrse lbu lt bisa dihapu ls jika hilang se lbab ke lharaman itu l, yakni 

 
12 ‘Abd al-Muḥsin al-’Ibād, Kitāb Syarḥ Sunan Abī Dāwud lil ‘Ibād, no. 452 (tp, tth), h. 7. 
13 Richard A. Feinberg, Lisa Mataro, dan W. Jeffrey Burroughs, “Clothing and Social Identity,” Clothing and Textiles Research 
Journal 11, no. 1 (September 1992): h. 22, https://doi.org/10.1177/0887302X9201100103. 
14 Muslim al-Naisaburī, Ṣahīh Muslim, vol. 1, (Beirut: Dār al-Īḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī), h. 222.  
15 Ibn ‘Uṡaimin, Fatḥ żi al-Jalāl wa al-Ikrām bi Syarḥ Bulūg al-Marām, vol. 6 (Kairo: Maktabah al-Islamiah li al-Nasyir wa 
al-Tauz’ī, 2006), h. 169.  
16 Ronit Vered, “Prescribing Pork in Israel,” Gastronomica 10, no. 3 (1 Agustus 2010): 20, 
https://doi.org/10.1525/gfc.2010.10.3.19.  
17 ‘Abdullah al-Bassām, Tauḍīḥ al-Aḥkām min Bulūg al-Marām, vol. 7 (Mekkah: Maktabah al-Asadī, 2003) h. 363.  
18 Ahmad Dahlan Salleh dkk., “Theory and Application of Sadd Al-Dhara’i  ‘(Blocking the Means) in Shafi‘iyya School,” 
International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 9, no. 1 (14 Februari 2019): h. 727, 
https://doi.org/10.6007/IJARBSS/v9-i1/5475.  
19 Saifudin Zuhri, "Ibrahim Hosen’s Nine Methods of Ijtihad to Anticipate Religious Social Problems." International Journal 
of African and Asian Studies ISSN: 2409-6938, h.30.  
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mu lrtadnya se lorang mu lslim.20 
Ibn ‘U lṡaimin me lmbe lrikan pe lrhatian ke lpada pe lrbu latan tasyabbu lh itu l se lndiri, 

bu lkan pada implikasi dari pe lrbu latan itu l. Apabila se lse lorang me lniru l orang kafir 
dalam se lgi gaya rambu lt misalnya, maka hal ini adalah se lbu lah ke lharaman. Te lrle lpas 
dari implikasi apakah hal te lrse lbu lt akan me lngantarkan orang te lrse lbu lt me lnjadi kafir 
atau l tidak. Maka di sini pe llarangan tasyabbu lh me lru lpakan hu lku lm ta’aabbu ldi, yakni 
pe lne ltapan hu lku lm mu ltlak tanpa bisa diu lbah de lngan pe lnalaran.21 

Ada atau l tidak adanya ke lse lngajaan u lntu lk me lniru l orang kafir ju lga me lnjadi 
pe lrhatian para U llama. Pe lndapat pe lrtama me lnsyaratkan tasyabbu lh haru ls dise lrtai 
de lngan ke lse lngajaan se lse lorang u lntu lk me lniru l golongan te lrte lntu l. U llama yang 
se ljalan de lngan pe lndapat ini antara lain ‘Abad al-Qādir Syaibah al-Ḥamd.22 Pe lndapat 
lain tidak me lnsyaratkan adanya u lnsu lr ke lse lngajaan dalam tindakan tasyabbu lh. 
‘Abdu lllah al-Bassām me lmbe lrikan pe lnje llasan de lngan me lmbandingkan hadis 
be lriku lt. 

 .دوھیلاب اوھبشت لاو بیشلا اذھ اورِّیغ
  Artinya: “U lbahlah warna u lban ini dan jangan me lnye lru lpai kau lm yahu ldi”.23 
  
Hadis ini be lrisi anju lran u lntu lk me lwarnai u lban.24 Al-Bassām me lnje llaskan 

bahwa hadis ini adalah larangan me lmbiarkan warna u lban te ltap pu ltih. Padahal, 
be lru lbahnya warna rambu lt hitam me lnjadi pu ltih adalah tanda alami pe lnu laan 
se lse lorang.25 Tidak ada faktor ke lse lngajaan dari prose ls tu lmbu lhnya u lban. Dari sini 
didapatkan ke lsimpu llan bahwa tasyabbu lh tidak dipe lrlu lkan adanya ke lse lngajaan dari 
pe llaku l. Ibn ‘U lṡaimin me lmbe lrikan pe lnje llasan bahwa adanya ke lse lngajaan atau l niat 
dalam tindakan tasyabbu lh me lmang me lnjadi hal yang pe lnting u lntu lk dipe lrhatikan. 
Ia me lmbe lrikan contoh adanya se lorang mu lslim yang me lngu lbah pakaiannya 
se lhingga se lru lpa de lngan kau lm kafir. Mu lslim te lrse lbu lt me lngaku l bahwa ia tidak 
me lngu lbah pakaiannya u lntu lk me lniru l kau lm kafir, me llainkan hanya u lntu lk 
me lnge lkspre lsikan dirinya se lmata. Adanya ke lsamaan pe lnampilan antara mu lslim 
te lrse lbu lt dan kau lm kafir bu lkanlah se lbu lah ke lse lngajaan, me llainkan hanya 
ke lbe ltu llan. Me lngome lntari kasu ls ini, Ibn ‘U lṡaimin me lngatakan tindakan se lse lorang 
adalah se lbu lah manife lstasi dari dalam diri, se ldangkan niat se lbe lnarnya adalah 
u lru lsan Allah SWT, se lbab tidak mu lngkin bisa dinilai ole lh orang lain. Maka, cu lku lp 
be lrdasarkan pe lnilaian lahir, tindakannya te llah te lrgolong se lbagai tasyabbu lh.26 

 Tasyabbu lh dapat be lrimplikasi ringan hingga yang te lrbe lrat, yakni ke llu larnya 
se lorang mu lslim dari agamanya. ‘Abad al-Qādir Syaibah al-Ḥamd me lnje llaskan hadis 

 
20 Agus Hermanto, “PERAN ‘ILLAT DALAM IJTIHAD HUKUM ISLAM,” Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat 
Islam 11, no. 1 (1 Februari 2018): h. 113, https://doi.org/10.24042/ijpmi.v11i1.3417.  
21 Ismail Keri. "The Concept of Ta’abbudi and Ta’aqquli in Islamic Law." Al-Bayyinah 5.2 (2021): 214-226. 
22 ‘Abad al-Qādir Syaibah al-Ḥamd, Kitāb Fiqh al-Islām: Syarh Bulūg al-Marām, vol. 10 (Madinah: Maṭābi’ al-Rasyid, 1982), 
H. 215.  
23 Abu ‘Īsā al-Tirmīżī, Sunān al-Tirmīżi, vol. 3 (Beirut: Dār al-Gurb al-Islamī, 1996), h. 358.  
24 Manār Qāsim, Manār al-Qārī, vol. 4, (Damaskus: Dār al-Bayān, 1990), h. 214. 
25 Caroline Holland dan Richard Ward, “On Going Grey,” dalam Representing Ageing, ed. oleh Virpi Ylänne (London: 
Palgrave Macmillan UK, 2012), h. 115, https://doi.org/10.1057/9781137009340_8.  
26 Ibn ‘Uṡaimin,  Fatḥ żi al-Jalāl…, h. 169.  
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ini se lcara ne ltral, apabila se lse lorang me llaku lkan ke lkhu lsu lsan ke llompok te lrse lbu lt, 
maka ia akan te lrmasu lk bagian dari ke llompok itu l, baik se lcara hakiki mau lpu ln hanya 
se lbatas anggapan masyarakat.27 Pe lndapat se lru lpa ju lga dike llu larkan ole lh Ibn 
‘U lṡaimin. Ide lntitas se lse lorang me lmang tidak cu lku lp hanya diklaim ole lh dirinya 
se lndiri, namu ln ju lga pe lrlu l pe lngaku lan dari masyarakat se lte lmpat, se lhingga 
anggapan masyarakat me lnjadi be lgitu l u lrge ln dalam me lngklasifikasi ide lntitas 
se lse lorang.28 Al-Ḥamd tidak me lnje llaskan implikasi positif mau lpu ln ne lgatif dari 
tindakan tasyabbu lh, se lrta tidak me lngate lgorikan aspe lk yang te lrdampak dari 
tindakan te lrse lbu lt. Al-’Ibād me lnje llaskan bahwa implikasi tasyabbu lh be lragam, mu llai 
dari te lrasingnya se lorang mu lslim dari ne lge lrinya dise lbabkan ia me lmakai pakaian 
yang tidak dipakai ole lh pe lndu ldu lk se lte lmpat, me lskipu ln ia tidak me lniru l pakaian 
kau lm kafir se lkalipu ln. Implikasi ini be lrsifat sosial dan tidak ada kaitannya de lngan 
te lologi. Implikasi se llanju ltnya adalah se lorang mu lslim te llah te lrcatat se lbagai 
pe lmaksiat kare lna te llah me lniru l kau lm kafir. Namu ln, ke lmaksiatan yang dilaku lkannya 
masih be llu lm sampai ke lpada de lrajat kafir.29 Se ldangkan Mu lḥammad Ibn ‘Alī al-
Ba’dānī, te lgas me lngatakan bahwa implikasi dari tasyabbu lh adalah ke lkafiran. 
Andaikan ia tidak te lrgolong kafir, maka ia te llah me llaku lkan ke lmaksiatan.30   

 
Interpretasi ‘Abdullah Ibn Ṣāliḥ al-Fauzān 

 Al-Fau lzān me lnye lmpitkan makna tasyabbu lh dalam hadis ini ke lpada ranah 
te lologis saja. Ia se lpakat de lngan pandangan Ibn Taymiyah bahwa yang yang me lnjadi 
obje lk tasyabbu lh adalah hal-hal khu lsu ls dari kau lm kafir, dapat be lru lpa bu ldaya, 
hingga praktik ke lagamaan me lre lka. Al-Fau lzān me lnje llaskan de lngan me lngu ltip Al-
Qu lr’an su lrah al-Jasiyah ayat 18 be lriku lt.  

 نَومَُلْعَی لاَ نَیذَِّلا ءَاوَھَْأ عِْبَّتَت لاَوَ اھَعِْبَّتاَف رِمَْلأْا نَمِ ةٍَعیرَِش ىَلعَ كَاَنْلَعجَ َّمُث
Te lrje lmahannya: “Ke lmu ldian, Kami jadikan e lngkau l (Nabi Mu lhammad) me lngiku lti 
syariat dari u lru lsan (agama) itu l. Maka, iku ltilah ia (syariat itu l) dan janganlah 
e lngkau l iku lti hawa nafsu l orang-orang yang tidak me lnge ltahu li.”.31 
  
Ayat ini me lnu lru ltnya adalah se lbu lah anju lran u lntu lk me lmbu lat pe lrbe ldaan 

de lngan kau lm kafir dalam se lgala hal. Adapu ln dalam hal syariat, me lnye llisihi kau lm 
kafir adalah se lbu lah ke lharu lsan, se lpe lrti pe llaksanaan hari raya ke lagamaan. Pakaian 
yang ide lntik de lngan kau lm kafir ju lga haram u lntu lk dipakai u lmat mu lslim. Ia 
me lnje llaskan de lngan hadis yang diu lcapkan nabi ke ltika be lliau l me llihat baju l yang 
dibe lri warna dari tanaman ‘u lṣfu lr. 

 
27 ‘Abad al-Qādir Syaibah al-Ḥamd, Fiqh al-Islām: Syarh Bulūg al-Marām, vol. 10 (Madinah: Maṭābi’ al-Rasyid, 1982), H. 
215. 
28 David Buckingham, “Introducing Identity." Youth, Identity, and Digital Media. Edited by David Buckingham. The John D. 
and Catherine T. MacArthur Foundation Series on Digital Media and Learning. Cambridge, MA: The MIT Press, 2008, h. 6. 
doi: 10.1162/dmal.9780262524834.001  
29 ‘Abd al-Muḥsin al-’Ibād, Syarḥ Sunan Abī Dāwud lil ‘Ibād, dalam rekaman suara no. 452, sumber: 
https://shamela.ws/book/37052/13594. 
30 Muḥammad Ibn ‘Alī al-Ba’dānī, Kitāb fatḥ al-‘Alām fī Dirāsah Ahādiṡ Bulūg al-Marām, vol. 10, (Yaman: Dār al-‘Āṣimah 
li al-Nasyr wa al-Tauzī’) h. 553  
31 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an (2016-2019), Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 730. 
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  اھسبلت لاف رافكلا بایث هذھ نإ
Artinya: “Se lsu lnggu lhnya ini adalah pakaian orang kafir, maka janganlah e lngkau l 
me lmakainya.”.32 
 Hadis ini tidak me lnje llaskan bahwa pakaian te lrse lbu lt me lru lpakan se lbu lah 

ke lkafiran, namu ln Nabi me llarang pakaian te lrse lbu lt se lbab pakaian te lrse lbu lt 
diide lntikkan de lngan orang kafir.33 Be lrdasarkan hadis ini ju lga, tindakan tasyabbu lh 
tidak me lngharu lskan adanya ke lse lngajaan dari pe llaku l. Se llagi pe lrbu latan te lrse lbu lt 
ide lntik de lngan orang kafir, maka hal itu l te lrlarang. 

Adapu ln te lrkait pe lrkara syariat yang sama-sama disyariatkan dalam agama 
islam dan kau lm kafir, se lrta ada pe lrintah u lntu lk me lmbu lat me lnye llisihi me lre lka 
de lngan me lnambah atau l me lngu lrangi pe lrbu latan te lrse lbu lt, maka hal ini su lnah u lntu lk 
dilaku lkan. Contohnya se lpe lrti pu lasa pada hari ‘Asyu lra yang mana ini ada dalam 
ajaran Yahu ldi dan Islam.34 Namu ln, dalam hadis riwayat mu lslim, Nabi ju lga 
me lme lrintahkan u lntu lk me lnambah pu lasa pada tanggal 9 bu llan ‘Asyu lra u lntu lk 
me lnye llisihi kau lm kafir.35 Apabila se lorang mu lslim hanya be lrpu lasa pada hari 
‘Asyu lra, maka hal te lrse lbu lt dihu lku lmi makru lh, kare lna ia tidak me llaksanakan 
pe lrintah u lntu lk me lnye llisihi kau lm kafir de lngan me lnambah 1 hari ia be lrpu lasa. 

Al-Fau lzān be lrpe lndapat bahwa implikasi tasyabbu lh dalam hal du lniawi yang 
ide lntik de lngan orang kafir adalah ia te lrcatat se lbagai pe lmaksiat, namu ln tidak 
sampai me lngatarkan pe llaku lnya me lnjadi kafir. Adapu ln tasyabbu lh dalam hal akidah 
dan agama orang kafir, maka di sini se lse lorang masu lk ke l dalam kate lgori kafir. 
Tasyabbu lh dalam hal yang u lmu lm dan tidak ide lntik de lngan orang kafir, maka hal 
ini tidak me lngapa. Contohnya se lpe lrti ilmu l pe lnge ltahu lan, alat-alat u lntu lk be lke lrja, 
dan lain se lbagainya. Namu ln, ia me lmbe lrikan pe lringatan te lntang pe lnggu lnaan 
barang du lniawi yang be lrasal dari kau lm kafir. Se lbab, bisa jadi ini adalah strate lgi 
u lntu lk me lle lmahkan u lmat mu lslim de lngan pe lrlahan-lahan me lnanamkan cinta 
ke lpada barang bu latan kau lm kafir. Masu lknya simbol-simbol kau lm kafir di te lngah 
pe lradaban u lmat islam akan me lmbu lat ke lte lrgantu lngan u lmat islam ke lpada me lre lka 
dan akan me lnimbu llkan ke lsan bahwa pe lradaban islam adalah se lbu lah pe lradaban 
te lrtinggal. Hal ini akan me lngikis ke lcintaan u lmat islam ke lpada agamanya se lrta le lbih 
me lncintai agama kau lm kafir. Se llanju ltnya, hal ini akan mu ldah se lkali u lntu lk 
me lmu lrtadkan u lmat islam me lnu lju l agama me lre lka. 

Al-Fau lzān me lngatakan pe lrlu lnya pe lrincian hu lku lm tasyabbu lh. Se lbab tidak 
mu lngkin satu l hu lku lm dipakai u lntu lk obje lk tasyabbu lh yang rinci dan be lrbe lda-be lda. 
Ia ju lga me lncatat bahwa tidak adanya rincian hu lku lm tasyabbu lh pada kitab-kitab 
klasik dise lbabkan pada masa lalu l hu lbu lngan antar pe lradaban masih te lrisolasi, 
padahal hadis tasyabbu lh dan pe lnje llasannya banyak te lrse lbar di kitab-kitab klasik. 
Adapu ln pe lne lgasan ide lntitas mu lslim (islamic nasionalism) ju lstru l te lrjadi kare lna 

 
32 Muslim al-Naisaburī, Ṣahīh Muslim, vol. 3, (Beirut: Dār al-Īḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī), h. 647.  
33 ‘Abdullah Ibn Ṣāliḥ al-Fauzān, Minḥāh al-‘Alām fi Syarḥ Bulūg al-Marām, Vol. 10 (Kairo: Dār Ibn al-Jauzī li al-Nasyr wa 
al-Tauzī’, 2013),  h. 162  
34 Abraham I. Katsh, “Judaism and Islam,” Journal of Educational Sociology 36, no. 8 (April 1963): h. 404, 
https://doi.org/10.2307/2264513.  
35 Irfan, M. “PUASA TANGGAL SEMBILAN MUHARAM (TASU‘A) PERSPEKTIF HADIS NABI SAW.”. Dalam Al 
Yasini : Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum Dan Pendidikan, Vol. 6, no. 1, May 2021, h. 40,   
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pe lndu ldu lk timu lr te lngah me lre lspon globalisasi yang me lmu lngkinkan be lrtu lkarnya 
bu ldaya se lcara ce lpat.36  

Al-Fau lzān te llah me lmbe lrikan pe lnje llasan tambahan u lntu lk me lle lngkapi 
inte lrpre ltasi hadis tasyabbu lh. Te lrhadap obje lk tasyabbu lh, te lrlihat ia masih 
be lrpe lgang de lngan inte lrpre ltasi u llama klasik yang me lngklasifikasi hadis tasyabbu lh 
se lbagai larangan me lnye lru lpai dalam hal pakaian (pe lnampilan) dan praktik ibadah. 
Ia me lnambahkan bahwa bagian tasyabbu lh adalah me lmakai barang-barang atau l 
ilmu l pe lnge ltahu lan yang be lrasal dari kau lm kafir. Namu ln, hal ini tidak me lngapa 
dilaku lkan dalam batas wajar, yakni tidak sampai te lrjadinya ke lte lrgantu lngan de lngan 
kau lm kafir. Ia ju lga me lnyadari tasyabbu lh bu lkanlah se lbu lah ke lharaman mu ltlak yang 
be lrsifat ta’abbu ldi. Ia me lmu lngkinkan adanya ijtihad te lrbaru l te lrhadap tindakan 
tasyabbu lh, te lru ltama di zaman mode lrn yang te llah te lrjadi globalisasi dan 
te lrbe lntu lknya gaya inte lraksi sosial baru l yang me lnghilangkan dominasi ide lntitas 
antar ke llompok.37 

 
Kesimpulan 

 Pate ll me lmotre lt hadis tasyabbu lh pada masa klasik diinte lrpre ltasikan se lbagai 
larangan me lnye lru lpai kau lm kafir dalam konte lks pe lnampilan dan tindakan. Ibn 
Taymiyya me lnambahkan bahwa me lne ltap di ne lge lri mu lslim ju lga me lru lpakan be lntu lk 
tasyabbu lh. Ia ju lga me lne ltapkan bahwa yang diharamkan adalah tindakan 
tasyabbu lh itu l se lndiri, tanpa adanya se lbab lain. Al-Gazzī me lmbatasi pe lngharaman 
tasyabbu lh hanya te lrjadi apabila tindakan te lrse lbu lt dise lrtai de lngan cinta dan rasa 
se ltu lju l te lrhadap praktik orang kafir. Pe lnye lru lpaan fisik tanpa adanya ke lcintaan 
dalam te lrhadap ke llompok kafir tidak me lnjadikan se lorang mu lkmin me lnjadi bagian 
dari orang kafir.   Inte lrpre ltasi u llama konte lmpore lr tampak masih te lrpau lt de lngan 
inte lrpre ltasi u llama klasik. Tasyabbu lh dilarang bu lkan hanya kare lna ia se lru lpa 
de lngan kau lm kafir, namu ln ju lga me lmbu lat se lorang mu lslim te lrasing dari 
ke llompoknya. Pe lne lgasan ide lntitas se lorang mu lslim masih me lmiliki porsi yang 
be lsar dalam inte lrpre ltasi u llama konte lmpore lr. Ke lharaman tasyabbu lh 
dipe lrde lbatkan, apakah itu l adalah hu lku lm ta’abbu ldī atau l hu lku lm ta’aqqu llī yang mana 
me lmu lngkinkan adanya pe lru lbahan hu lku lm bila se lbab u ltama dapat dihilangkan. 
Se lbagian ke llompok me lnsyaratkan adanya ke lse lngajaan dalam tasyabbu lh, ada yang 
cu lku lp me llihat lahiriah tindakan tanpa adanya pe lrhatian te lrhadap niat pe llaku l. 
Implikasi dari tindakan tasyabbu lh ju lga be lragam, ada u llama yang me lnaru lh 
implikasi tasyabbu lh se lcara ne ltral, ada yang me lngate lgorikan se lbagai ke lmaksiatan, 
hingga sampai ke lpada ke lkafiran. Di masa konte lmpore lr pu ln, inte lrpre ltasi hadis 
tasyabbu lh masih be llu lm bisa dise lpakati. Al-Fau lzān be lrpe lndapat bahwa tidak 
mu lngkin me lne ltapkan satu l hu lku lm u lntu lk be lrbagai kadar dan be lntu lk tindakan 
tasyabbu lh. U lntu lk itu l, pe lrlu l adanya pe lrincian le lbih lanju lt. Ia me lmbe lri pe lrhatian 

 
36 Anoushiravan Ehteshami, Globalization and Geopolitics in the Middle East: Old Games, New Rules (New York: Routledge, 
2007). 
37 Gavin Kendall, Ian Woodward, dan Zlatko Skrbis̆, The Sociology of Cosmopolitanism: Globalization, Identity, Culture and 
Government (Basingstoke: Palgrave Macmillan, 2009), h. 15.  



Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, 3(2), 2022| 21 
   

Copyright @Miftahul Ramadhan et al 

 

te lrhadap aru ls globalisasi yang mana tidak pe lrnah te lrjadi di masa lalu l. Di e lra ini, 
sangat mu lngkin te lrjadi pe lrtu lkaran bu ldaya se lcara ce lpat dan tiap-tiap ke llompok 
me lle lbu lrkan ide lntitasnya. Yang te lrpe lnting, jangan sampai u lmat mu lslim me lngalami 
ke lte lrgantu lngan de lngan karya orang kafir se lhingga me lnu lmbu lhkan ke lcintaan 
de lngan me lre lka dan me llu lntu lrkan ke lcintaan de lngan agama islam se lndiri. Pe lne llitian 
ini me lmpe lrlu las wawasan inte lrpre ltasi te lrhadap hadis tasyabbu lh yang be lrpote lnsi 
me lmiliki inte lrpre ltasi se lrampangan bila hanya dilihat se lcara te lkstu lal. De lngan 
de lmikian, u lmat mu lslim se lyogyanya bijaksana me lmahami dan de lngan mu ldah 
me lnghakimi me lnggu lnakan hadis tasyabbu lh. Pe lne llitian ini hanya me lngu lmpu llkan 
be lrbagai inte lrpre ltasi u llama timu lr te lngah dan tidak adanya pe lnde lkatan te lrte lntu l 
yang dipakai. Pe lne llitian se llanju ltnya te lrhadap hadis tasyabbu lh masih layak u lntu lk 
dilaku lkan.  
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